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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada tahun 1972 di Stockholm, Swedia, diselenggardonferensi PBB
yang bertemakan lingkungan hidup. Pada kesempataabut disepakati tanggal 5
Juni sebagai Hari Lingkungan Hidup Sedunia. Turideklarasikan pula asas
pengelolaan lingkungan yang seharusnya menjadngkeaacuan bagi setiap negara.
Kini 28 tahun sudah berlalu, namun pada kenyataakeyusakan lingkungan hidup
masih terjadi dimana-mana, termasuk di IndonesailatSsatu kerusakan lingkungan
yang berdampak buruk bagi manusia itu sendiri &d&@rusakan hutan akibat
penebangan liar dan kebakaran hutan. Pembakaram Is@cara besar-besaran
merupakan salah satu penyumbang meningkatnya gdenkioksida (CQ di
atmosfer, hal ini berdampak perubahan iklim glodarena terganggunya
keseimbangan energi antara bumi dan atmosfer.

Selain gas karbondioksida (@ perubahan iklim global juga diakibatkan
oleh meningkatnya gas rumah kaca (GRK) lainnyatmioafer, yaitu metana (GH
uap air (HO), dan nitrogen oksida ). Selama dekade terakhir ini emisi CO2
meningkat dua kali lipat dari 1400 juta ton pemaimenjadi 2900 juta ton per tahun.
Sementara itu, konsentrasi CO2 di atmosfer padantd®98 adalah 36parts per
million by volume(ppmv) dengan laju peningkatan per tahun 1.5 pffougtonet

al., 1996).



Peningkatan suhu atmosfer merupakan ancaman bagiukan manusia,
yaitu berupa gangguan kesehatan, kekurangan paseyarkerusakan lingkungan.
Dampak perubahan iklim dirasakan secara globalpndonesia sendiri perubahan
iklim mengancam usaha penanggulangan kemiskinan plmcapaian Target
Pembangunan MileniumMjllennium Development Goals — MDfG@Moediarta dan
Peter, 2007). Perubahan pola curah hujan akan meamgjuketersediaan air untuk
irigasi dan sumber air bersih. Kemarau panjanglsanir akan menyebabkan gagal
panen yang sangat berpengaruh terhadap sumber igp@m petani. Perubahan
iklim akan paling mempengaruhi orang miskin danokglok rentan lainnya yang
bekerja pada bidang-bidang pertanian, wilayah pesekitar hutan, serta wilayah
perkotaan (Moediarta dan Peter, 2007).

Banyak yang bisa dilakukan untuk mengurangi dampekubahan iklim
global salah satunya adalah dengan menurunkan &miatmosfer, selain itu juga
diiringi dengan penyerapan gas rumah kaca (GRKSinah peran ekosistem hutan
sangat diandalkan, yaitu dengan meningkatnya bisandsutan secara alami,
menambah cadangan kayu pada hutan yang ada desmgapemanaman pohon, dan
mengembangkan hutan dengan jenis pohon yang aepbth secara otomatis akan
meningkatkan penyerapan GRK (Rahayal.,2007).

Ekosistem hutan berperan dalam mitigasi perubakim ikarena mampu
mereduksi CQ@ melalui mekanisme sekuestragj yaitu penyerapan karbon dari
atmosfer dan penyimpanannya dalam beberapa komparteseperti tumbuhan,

serasah dan materi organik tanah (Haigaal, 2007).Hutan mangrove merupakan



ekosistem produktif yang mendukung sejumlah besshidkpan melalui rantai
makanan yang dimulai dari tumbuh-tumbuhan. Daun bturan mangrove,
sebagaimana semua tumbuhan hijau, menggunakannsatahari untuk mengubah
karbon dioksida (C€ menjadi senyawa organik melalui proses fotosistdé&rbon
yang diserap tumbuhan selama fotosintesis, bersama- dengan nutrien yang
diambil dari tanah, menghasilkan bahan baku unefkumbuhan (Setyawaet al,
2002).

Ekosistem hutan berperan sangat penting dalam geekgseimbangan siklus
karbon global. Dalam proses fotosintesis,,@@ri atmosfer diikat oleh vegetasi dan
disimpan dalam bentuk biomassa. Penyerapan daningesmyan CQ oleh hutan
berperan penting dalam menurunkan konsentrasidt@mosfer. Peranan hutan ini
telah mendapat pengakuan Kyoto Protokol pada td®97. DalamConvention on
Parties (COP) 13 yang diselenggarakan pada tanggal 7—$érbger 2007 di Bali,
Indonesia bersama dengan negara-negara yang memuitén tropis mengusulkan
agar programReduced Emissions from Deforestation and Degrada(REDD)
diakui sebagai program yang dapat mengurangi e@@si di atmosfer. Salah satu
aspek penting dalam menyukseskan program REDD ladalsedianya metode
estimasi stok karbon hutan yang akurat (Ediaal.,2010).

Hutan alami merupakan penyimpan karbon (C) tertifmigq dibandingkan
dengan sistem penggunaan lahan (SPL) pertanicarediékan keragaman pohonnya
yang tinggi, dengan tumbuhan bawah dan serasabrdiyxaan tanah yang banyak

(Hairiah et al.,2007).Kawasan hutan pesisir, khususnya hutan mangrovepalesn



hutan alami di Indonesia yang mempunyai luas tidekikit bila dibandingkan
negara-negara di dunia. Mangrove juga mulai diljpatensinya sebagai penyerap
karbon. Namun demikian, informasi tentang stokb&ar di kawasan mangrove,
khususnya Indonesia, masih terbatas.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapamdskan permasalahan:

“Bagaimanakah stok karbon yang tersimpan pada hutamgrove Leuweung
Sancang, Kab. Garut?”
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, muncul Ipsbepertanyaan

penelitian, sebagai berikut:

1. Bagaimana stok karbon pohon dan stok karbon akag tyersimpan pada hutan
mangrove Leuweung Sancang?

2. Bagaimana stok karbon yang tersimpan pada serasahnekromassa hutan
mangrove Leuweung Sancang?

3. Bagaimana perbandingan stok karbon pohon, akasaerdan nekromassa hutan
mangrove Leuweung Sancang?

4. Bagaimana perbandingan stok karbon pohon padadmbeona darat, laut dan
sungai yang terdapat pada hutan mangrove LeuweamgcpSg?

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat terfokus pada hasil yadgnginkan, maka

permasalahannya dibatasi pada:



1. Lokasi penelitian dilakukan di hutan mangrove Leumg Sancang Kecamatan
Cibalong, Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat.

2. Pengukuran stok karbon dilakukan di hutan mangs@rey dibatasi oleh muara
sungai Cikolomberan dan Cipalawah.

3. Parameter yang di ukur adalah stok karbon di ataswykaan tanahabpove
ground mangrove Leuweng Sancang antara lain; biomassaonpodan
nekromasa, sedangkan stok karbon di bawah permukaah pelow ground)
yang dihitung adalah akar. Mangrove mengakumulesnassa di akar mereka
dalam jumlah besar (Komiyaned al, 2007).

D. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui &@atkoon yang tersimpan di
hutan mangrove CA Leuweung Sancang, Kecamatan ddipalKabupaten Garut,

Jawa Barat.

E. Manfaat Pendlitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai inforinbagli peneliti dan instansi
terkait dalam rangka pengelolaan dan pengembangagenai vegetasi serta stok
karbon tersimpan pada pohon di hutan mangrove GAveang Sancang, Kecamatan

Cibalong, Kabupaten Garut, Jawa Barat.



